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ABSTRAK

RIDHO BARAT SAMUDERA. Diskolorasi Kayu Jabon (Neolamarckia cadamba)
Akibat Proses Pengeringan dan Ekstraksi Metanol-Air. Dibimbing oleh DEDED
SARIP NAWAWI dan YANICO HADI PRAYOGO.

Diskolorasi pada kayu jabon selama proses pengeringan menjadi masalah
dalam industri kayu, karena menurunkan kualitas produk akhir. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengaruh pelarut ekstraksi (air, metanol-air 1:1, dan
metanol) terhadap diskolorasi dan karakteristik senyawa ekstraktif pada kayu jabon.
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi, dilanjutkan dengan pengeringan pada
suhu 60, 70, dan 80 °C. Perubahan warna kayu diukur dengan metode CIELab, dan
identifikasi senyawa dilakukan dengan pyrolisis-gas chromatography/mass
spectrometry. Perubahan warna terendah pada kayu setelah proses ekstraksi
diperoleh pada perlakuan dengan pelarut metanol-air 1:1, diikuti metanol, dan air.
Pengeringan pada suhu 60 °C menghasilkan perubahan warna paling kecil
dibandingkan dengan 70 dan 80 °C. Perlakuan metanol-air 1:1 dengan suhu
pengeringan 60 °C menghasilkan nilai AE kayu terendah (0,84), sedangkan nilai
tertinggi (5,64) diperoleh pada kayu tanpa ekstraksi dengan suhu 80 °C. Kelompok
senyawa fenolik tertinggi diperoleh dari ekstrak metanol-air 1:1 sebesar 41,16%,
diikuti air 25,31% dan metanol 22,14%. Senyawa fenolik diduga sebagai penyebab
utama diskolorasi kayu jabon, sehingga kombinasi metanol-air 1:1 dan suhu 60 °C
merupakan perlakuan terbaik untuk menekan perubahan warna pada kayu jabon.

Kata kunci: diskolorasi, kayu jabon, pelarut metanol-air, zat ekstraktif.

ABSTRACT

RIDHO BARAT SAMUDERA. Discoloration of Jabon Wood (Neolamarckia
cadamba) Due to Drying Process and Methanol-Water Extraction.
Supervised by DEDED SARIP NAWAWI and YANICO HADI PRAYOGO.

Discoloration in jabon wood during the drying process becomes a problem in
the wood industry because it reduces the quality of the final product. This study
aims to examine the effect of extraction solvents (water, methanol-water 1:1, and
methanol) on discoloration and the characteristics of extractive compounds in jabon
wood. Extraction was carried out using the maceration method, followed by drying
at temperatures of 60, 70, and 80 °C. Color change was measured using the CIELab
method, and compound identification was carried out using pyrolysis-gas
chromatography/mass spectrometry. The lowest color change of the wood after
extraction was observed with methanol-water 1:1, followed by methanol and water.
Drying at 60 °C resulted in the smallest color change compared to 70 and 80 °C.
The combination of methanol-water 1:1 at 60 °C produced the lowest AE value
(0.84), while the highest value (5.64) was obtained in the sample without extraction
at 80 °C. The highest group of phenolic compounds was obtained from the
methanol-water 1:1 extract at 41.16%, followed by water 25.31% and methanol
29.14%. Phenolic compounds are suspected to be the main cause of jabon wood
discoloration, so the combination of methanol-water 1:1 and 60 °C drying
temperature is the best treatment to reduce color change in jabon wood.

“eywords: discoloration, extractives, jabon wood, methanol-water solvent.
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pengertian, dan dukungan. Semoga kebersamaan ini terus tumbuh, menjadi
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penulis mendapatkan balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT. Penulis
menyadari bahwa karya ilmiah ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu,
penulis sangat terbuka terhadap kritik dan saran demi perbaikan di masa depan.
Semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan dan bagi
kemajuan ilmu pengetahuan.

Bogor, 20 Agustus 2025
Ridho Barat Samudera



S Y @Hak cipta milik IPB University Hva GH—_{@H.W H,_”Vw

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis in tanpa mencaniumkan dan menyabutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kapentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b, Pengutipan tidak merugikan kepantingan yang wajar IPE University.
q 2. Dilarang mengumumbkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis

IPB Univers

Bogor Indonesia

dalam bentuk apapun tanpa izin IPB Univarsity. P ral PR U i
erpustakaan niversity



@
&
2% 7
5N E
= E, '
< DAFTAR ISI

I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.2 Rumusan Masalah
1.3 Tujuan
1.4 Manfaat

II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kayu Jabon
2.2 Zat Ekstraktif pada Kayu Jabon
2.3 Pengaruh Zat Ekstraktif terhadap Warna Kayu
2.4 Pengaruh Pengeringan terhadap Warna Kayu

III METODE
3.1 Waktu dan Tempat
3.2 Alat dan Bahan
3.3 Rancangan Penelitian
3.4 Prosedur Kerja
3.4.1 Pengujian kadar air

3.4.2  Ekstraksi dengan metode maserasi

3.43  Analisis komponen kimia

3.44 Pengeringan

34.5 Pengukuran warna dengan standar CIELab
3.5 Analisis Data

IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Ansaoarug) gdr yiu vidio yory)

(=]
m
S

Y UES||nuac

UENLEIN U B SILL 20l

d "yeiwy eAd
jaL u

O O 00 00 N I I Ununwunmnn AP WWLWW DN ==

: 4.1 Kadar Air dan Rendemen Ekstrak Kayu Jabon
E > 5 4.2 Pengaruh Ekstraksi dan Pengeringan terhadap Diskolorasi Kayu Jabon 10
5 BE 4.3 Profil Zat Ekstraktif dari Ekstrak Kayu Jabon 14
: V SIMPULAN DAN SARAN 18
= 5.1 Simpulan 18
2 5 5.2 Saran 18
5= DAFTAR PUSTAKA 19
LAMPIRAN 24
RIWAYAT HIDUP 30

BJESELI MIENS L

[—
'-U
vy
-
=
=
@
ﬁ
wn
;-

e




eisauopuy jodog

Ansianun gdl

A

AN

Aussaary gdr Yt vidio Yo (v

b
~
oy
C
=)
<
o
=
on

g

DAFTAR TABEL

Kombinasi perlakuan pengujian

Klasifikasi perbedaan nilai warna AE

Analisis keragaman perubahan warna

Senyawa dominan hasil ekstrak air (Al), metanol-air 1:1 (A2), dan
metanol (A3)

Kelompok senyawa hasil Py-GC/MS ekstrak air (A1), metanol-air 1:1
(A2), dan metanol (A3)

DAFTAR GAMBAR

Diagram alir prosedur kerja

Rendemen ekstrak kayu jabon dengan metode maserasi pelarut air (A1),
metanol-air 1:1 (A2), dan metanol (A3)

Grafik nilai rata-rata perubahan kecerahan/AL (a), perubahan warna
merah-hijau/Aa (b), dan kuning-biru/Ab (c). Angka yang diikuti oleh
huruf superscripts yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji (p >
0.05)

Grafik nilai rata-rata perubahan warna total/AE pada kayu jabon dengan
perlakuan ekstraksi dan pengeringan. Angka yang diikuti oleh huruf
superscripts yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji (p > 0.05)
Profil kromatogram ekstrak air (a), metanol-air 1:1 (b), dan metanol (c)

LAMPIRAN

Hasil analisis data pengukuran perubahan warna

Contoh perhitungan kadar air, rendemen, perubahan warna kecerahan
(AL), perubahan warna hijau-merah (Aa), perubahan warna kuning-biru
(Ab), perubahan warna total (AE)

13
13

16

17

11

12
14

24

28



